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PERBANDINGAN KEBOCORAN TEPI ANTARA RESTORASI RESIN KOMPOSIT 

TIPE BULK-FILL DAN TIPE PACKABLE DENGAN PENGGUNAAN SISTEM ADHESIF 

TOTAL ETCH DAN SELF ETCH

Arlina Nurhapsari*

ABSTRACT

 !"#$%&'()*+ !"#!$%&'( )'$%*( +,$( -''*( .%/'01( 2$'/( -'3,2$'( !4( %&5$( 6)',&(

aesthetic and physico-chemical properties. Type of posterior composite resins 

"!$&01(2$'/(*!.,/,1$(,)'(#,37,-0'(,*/(-2078900(3!"#!$%&'()'$%*$:((;+)%*7,6'(

in composite resin resulting microleakage that could lead to pulp sensitivity. 

Dentin bonding adhesive system can help to minimalize shrinkage. There are 

two type of adhesive system, the total etch and self etch group. The purpose 

!4(&+%$($&2/1(.,$(&!(3!"#,)'(&+'("%3)!0',7,6'(-'&.''*(-2078900(,*/(#,37,-0'(

3!"#!$%&()'$%*(.%&+(&.!(/%<')'*&(&1#'$(!4(/'*&%*(-!*/%*6(,/+'$%='($1$&'":

Method: twenty premolar teeth used as sample. The teeth were divided into 

4!2)(6)!2#$(!4(>(&''&+(',3+(,*/( 0,$$(?(3,=%&1(#)'#,),&%!*$(.')'(#)'#,)'/:(@+'(

groups are : G1 (PC + TE), G2 (PC + SE), G3 (BC + TE), G4 (BC + SE). The 

specimens were thermocycled, stained with methylene blue dye, and sectioned 

to evaluate the dye penetration.

Result: A)2$7,0(B,00%$(&'$&($+!.'/(*!(/%<')'*3'(,"!*6(C(6)!2#$:(D',*.+%0'E(

D,**(B+%&*'1(&'$&($+!.'/($%6*%93,*3'(/%<')'*3'(-'&.''*(FG(8(FHE(,*/(FH(

- G4.

,&("-'./&(*+The study demonstrated that total etch has better sealing ability 

&+,*($'04('&3+(,*/(&+')'(.,$(*!($%6*%93,*&("%3)!0',7,6'(/%<')'*3'(-'&.''*(

-207900(3!"#!$%&'(,*/(#,37,-0'(3!"#!$%&':
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PENDAHULUAN

I'$%*( 7!"#!$%&( ,/,0,+( -,+,*( )'$&!),$%(

berbasis resin yang dikembangkan dari 

bahan sebelumnya yaitu semen silikat dan 

resin akrilik. Kelebihan dari komposit terdapat 

pada kemudahan dalam manipulasi klinis, 

penghantar panas yang rendah, tahan lama 

untuk gigi anterior, tidak mudah larut dalam 

$,0%=,E( $')&,( $'.,)*,( /'*6,*( 6%6%:( I'$%*(

komposit juga dapat digunakan pada gigi 

posterior, karena  lebih tahan abrasif dibanding 

semen ionomer kaca dan estetis yang superior 

dibanding amalgam1.

Packable komposit diperkenalkan 

pada akhir tahun 1990-an, komposit ini 

dikategorikan berdasarkan manipulasi atau 

kegunaannya. Kandungan muatan  !!"# yang 

tinggi dan ukuran  !!"# yang beraneka ragam 

membuat viskositas meningkat. Efek dari 

penambahan muatan  !!"# adalah kemampuan 

handling yang menyerupai amalgam sehingga 

mudah dikondensasi2. Komposit packable 

direkomendasikan pada restorasi kavitas kelas 

?E(??(/,*(J?(KDLMN:(A'2*&2*6,*(/,)%(7!"#!$%&(

ini dapat mengurangi shrinkage selama 

polimerisasi, sedangkan kelemahannya sulit 

mengisi celah kavitas yang kecil3.

 Pada tahun 2010 diperkenalkan resin 

komposit tipe $%!&' !!, yang merupakan 

"!/%97,$%( /,)%( )'$%*( 7!"#!$%&( packable4. 

Terdapat dua sediaan yaitu padat (sculptable) 

dan cair (()*+$!"N:( I'$%*( 7!"#!$%&( -2078

900( "'"#2*1,%( 7'0'-%+,*( shrinkage yang 

rendah dan dapat dipolimerisasi dengan 

kedalaman penyinaran hingga 4 mm dengan 

teknik bulk sehingga dapat mempercepat 

waktu pengerjaan5. Hal ini berbeda dengan 
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packable komposit yang harus disinar setiap 

2 mm dengan teknik inkremental, sehingga 

dapat terjadi gelembung atau kontaminasi 

pada setiap lapisannya6. Kelebihan yang 

dimiliki oleh resin komposit $%!&' !!, didapat 

dari translusensi yang tinggi dan penambahan 

beberapa bahan, seperti initiator dan matrix7.

Shrinkage adalah gaya pengerutan atau 

penyusutan pada matriks resin,  tergantung 

pada perbandingan kandungan bahan pengisi 

#,)&%7'0(900')8. Saat polimerisasi, resin komposit 

dapat mengalami shrinkage sekitar 2-7%. 

Shrinkage dapat menyebabkan kebocoran 

&'#%(/,*(/'O'7$%(#,/,(&!*P!0(6%6%9. Kebocoran 

tepi pada resin komposit memunculkan 

masalah yang serius, seperti karies sekunder, 

$'*$%&%9&,$( #20#,( /,*( #')2-,+,*( .,)*,8. 

Shrinkage dapat dikurangi dengan cara 

pemberian bahan bonding sebelum aplikasi 

restorasi resin komposit10.

Bahan bonding adalah bahan yang 

berguna untuk menciptakan ikatan antara 

permukaan gigi dengan resin komposit 

dan membentuk hybrid layer pada dentin5. 

Bahan bonding digolongkan menjadi dua, 

yaitu bonding generasi V kebawah termasuk 

golongan total-etch( /,*( 6'*'),$%( J?( 7',&,$(

merupakan golongan self-etch. Perbedaan 

kedua golongan tersebut didasarkan pada 

cara aplikasi, dimana total-etch diaplikasikan 

dengan etsa asam yang terpisah dengan 

primer dan adhesifnya sehingga butuh 

pembilasan, sedangkan self etch etsa asam 

digabungkan dengan primer dan adhesifnya11. 

Kedua golongan ini mempunyai kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. 

Berdasarkan penelitian Kumar dkk tahun 

2012 yang menyebutkan bahwa bonding 

generasi V lebih tahan terhadap kontaminasi 

yang dapat mengakibatkan kebocoran tepi 

pada restorasi dibandingkan dengan bonding 

6'*'),$%( J??12. Sedangkan, pada penelitian 

Vinay dan Shivanna tahun 2010, menunjukkan 

hasil yang berbeda, dimana bonding generasi 

J??( P2$&)2( 0'-%+('4'7&%4("'*62),*6%( 7'-!3!),*(

tepi daripada jenis bonding generasi ke V dan 

6'*'),$%(7'(J?13. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

membandingkan kebocoran tepi pada resin 

komposit tipe packable dengan tipe $%!&' !!,

menggunakan bonding generasi V (total etch) 

/,*(J??(Kself etch).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

Study Eksperimental Laboratoris dengan 

rancangan post test only group design. 

Sampel yang digunakan berjumlah 20 gigi 

premolar post ekstraksi kurun waktu 2 bulan 

dalam keadaan utuh, bebas karies dan tanpa 

4),7&2):(;'"2,(6%6%(/%#)'#,),$%(7'0,$(?(/'*6,*(

kedalaman 4 mm dengan bentuk persegi 

berukuran 4 x 4 mm, kemudian dibagi menjadi 

4 kelompok dengan masing-masing kelompok 

berisikan 5 gigi. Pada Kelompok 1 : bonding 

generasi V (Single Bond, 3M ESPE) dan 

penumpatan menggunakan komposit bulk-

 !!( K@'&)%3( Q(  '),"( R207900E( ?=!30,)( J%=,/'*&N(

dengan teknik bulk, kemudian disinar selama 

20 detik dengan light cure (Bluephase 

 >E?=!30,)( J%=,/'*&NS( A'0!"#!7( G( T( bonding 

6'*'),$%( J??( KR!*/8U( ;!0='*&( V)''EW'*&)!*N(

dan penumpatan seperti kelompok 1.  Pada 

kelompok 3 : bonding generasi V (Single Bond, 

3M Espe) dan penumpatan menggunakan 

komposit packable (Filtek P60,3M ESPE) 
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dengan teknik incremental, kemudian setiap 

lapis ±2mm disinar selama 20 detik dengan 

light cure( KR02'#+,$'(  >E?=!30,)( J%=,/'*&NS(

Kelompok 4 : bonding( 6'*'),$%( J??( KR!*/8

1 Solvent Free,Pentron) dan penumpatan 

seperti kelompok 3.

Sampel yang telah ditumpat kemudian 

diinkubasi dalam incubator selama 24 jam 

dengan suhu 37° C  dan direndam dalam 

media saliva buatan dengan pH 6,8. Perlakuan 

selanjutnya dilakukan thermocycling dalam 2 

wadah water bath dengan suhu 55° C dan 5° C 

berulang-ulang secara bergantian selama 25 

kali. Kemudian, gigi dilapisi dengan cat kuku 

kecuali pada bagian restorasi dan dilanjutkan 

perendaman gigi dalam tabung reaksi yang 

berisi larutan methylen blue  2% selama 24 

jam. Pembelahan gigi menggunakan isomet 

(Struers minitom, Germany) dengan arah 

vertikal. Selanjutnya, microleakage diukur 

dengan mengamati kedalaman penetrasi 

methylen blue pada sampel di bawah 

mikroskop metalography (Olympus C35AD-4, 

America) dengan perbesaran 50x. hasil dicatat 

dengan kriteria sbb:

Skor 0 = tidak ada pewarna yang masuk

Skor 1 = pewarna masuk hingga enamel 

pada axial wall 

Skor 2 = pewarna masuk hingga Dentin  

pada axial wall

Skor 3 = pewarna masuk hingga dasar 

kavitas 

Hasil data yang diperoleh, dianalisis 

menggunakan SPSS. Uji Kruskal Wallis 

untuk melihat perbedaan antara 4 kelompok, 

sedangkan untuk menguji perbedaan rerata 

antar kelompok digunakan uji Mann Whitney.

Tabel 1 . Komposisi bahan yang digunakan
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DISKUSI

Penelitian ini mengevaluasi kebocoran 

tepi pada dua tipe resin komposit yang biasa 

digunakan untuk gigi posterior dengan aplikasi 

dua generasi bonding. Berdasarkan hasil 

penelitian didapat bahwa tidak ada perbedaan 

1,*6($%6*%97,*(,*&,),(C(7'0!"#!7E(&'&,#%(#,/,(

uji antar kelompok didapat kelompok yang 

menggunakan bonding generasi V mempunyai 

hasil yang lebih baik daripada kelompok 

yang menggunakan bonding( 6'*'),$%( J??:(

Sedangkan untuk kebocoran tepi pada 

kelompok yang menggunakan resin komposit 

tipe packable dan tipe $%!& !!, tidak terdapat 

#')-'/,,*(1,*6($%6*%97,*:

Bonding generasi 7 yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Bond-1 Solvent 

Free atau bebas dari solvent, yang berarti 

tidak mengandung air, alkohol atau aseton. 
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Keuntungan dari solvent free dapat mengurangi 

$'*$%&%9&,$(/,*("'"-2,*6(&'7*%7(1,*6($'*$%&%4(

dalam melembabkan permukaan dentin, serta 

mencegah penguapan dari alkohol. Bond-

1 solvent free mengandung 2-hydroxyethyl 

methacrylate (HEMA) yang merupakan 

monomer dengan berat molekul yang rendah. 

Kandungan kecil HEMA sekitar 10% yang kerap 

digunakan dalam adhesif memberikan efek 

positif terhadap kekuatan ikatan14. HEMA juga 

dapat mencegah fase pemisahan monomer 

dan meningkatkan kelembaban properti pada 

cairan adhesif15. Menurut Khoroushi tahun 

2013, menyatakan produk Bond-1 Solvent 

Free memiliki kebocoran tepi yang lebih rendah 

di dentin dibandingkan bonding generasi 7 

dengan konvensional solvent, tetapi tidak ada 

#')-'/,,*( 1,*6( $%6*%97,*( #,/,( 7'-!3!),*(

tepi di email16.

Pada penelitian ini, kelompok yang 

menggunakan bonding generasi V (Single 

bond 2, 3M ESPE) menunjukkan kebocoran 

tepi yang lebih rendah. Hal ini mungkin terjadi 

karena proses etsa dan aplikasi adhesif yang 

terpisah. Etsa yang mengandung asam fosfat 

dapat menghasilkan mikroporositas sebesar 

G( X"( #,/,( #')"27,,*( '",%0( $'+%*66,(

menghasilkan kekuatan interlocking yang 

kuat17. Hasil penelitian ini juga sama dengan 

penelitian Pashley dkk(2011) dan El Sayed 

dkk(2014) yang menyatakan bahwa total etch 

lebih kecil kebocoran tepi dibandingkan self 

etch18,19. 

Penggunaan resin komposit tipe $%!& !! 

dan tipe packable pada penelitian ini, tidak 

"'*2*P277,*( #')-'/,,*( 1,*6( $%6*%97,*E(

tetapi dalam rerata tipe $%!&,  !! tetap lebih 

rendah kebocorannya dibanding dengan 

tipe packable. Tipe $%!& !! dalam penelitian 

"'*662*,7,*( @'&)%3( Q(  '),"( R207900( 1,*6(

"'*6,*/2*6( ?=!3')%*:( ?=!3')%*( -')$%4,&(

menyerap sinar lebih banyak dan dapat 

"'*%*67,&7,*('9$%'*$%(Y2,*&2":(A'-'),/,,*(

ivocerin membantu mempercepat polimerisasi 

hingga ke dasar kavitas 20. Translusensi yang 

tinggi pada tipe $%!&,  !!, membantu photon 

berpenetrasi lebih dalam dan mengaktifkan 

photo initiator pada lapisan dalam, sehingga 

tipe $%!&, !!,dapat ditumpat dengan kedalaman 

4 mm 7.

Tipe packable yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Filtek P60. Shrikage yang 

terjadi pada resin komposit packable bisa 

terjadi karena kekakuannya yang membuat sulit 

beradaptasi dengan bentuk kavitas, sehingga 

untuk mengurangi shrinkage biasanya 

dibutuhkan liner untuk lapisan dibawahnya 21. 

Hal lain yang dapat mempengaruhi shrinkage 

pada Filtek P60, karena kandungan  !!"# 

inorganic (partikel zircon dan silicon, volume 

61% dari 84% berat) yang tidak terikat oleh 

silane 22. 

Aplikasi komposit packable membutuhkan 

waktu pengerjaan yang lebih lama, karena 

membutuhkan teknik inkremental setiap 

lapisan ±2 mm untuk mengurangi terjadinya 

shrinkage 23. Sediaan warna komposit baik tipe 

-207(900(/,*(#,37,-0'(-%,$,*1,(+,*1,(&')-,&,$E(

tidak seperti resin komposit universal. Secara 

estetik, komposit packable lebih baik karena 

warnanya yang lebih opak menyerupai warna 

gigi dibandingkan dengan komposit $%!& !! 

yang warnanya lebih transparan.

KESIMPULAN

@%/,7( ,/,( #')-'/,,*( 1,*6( $%6*%97,*(

antara kebocoran tepi pada semua kelompok, 

&'&,#%( ,/,( #')-'/,,*( 1,*6( $%6*%97,*( ,*&,),(

kelompok yang memakai bonding golongan 

total etch dengan self etch. Golongan total 
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etch menunjukkan kebocoran tepi yang 

lebih rendah daripada golongan self etch. 

Pemakaian resin komposit $%!& !! bisa menjadi 

pilihan untuk tumpatan gigi posterior karena 

waktu pengerjaan yang lebih singkat dan 

shrinkage yang kecil. 
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